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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengetgheningkatan
kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang meoieler pembelajaran
dengan pendekatagmoblem posing dalam kelompok kecil dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional, artinyatisament yang diberikan
kemudian dilihat pengaruhnya. Penelitian yang lpgaitu untuk melihat sebab
akibat yang kita lakukan terhadap variabel bebas,kita lihat hasilnya pada
variabel terikat merupakan penelitian eksperimems@®endi, 2006).
Desain penelitian kelompok kontrgiretes-postes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
A @] X @]
A @) @)
Keterangan:
A : Pengambilan sampel secara acak kelas
O : Pretest (tes awal) #Posttest (tes akhir)
X : Perlakukan terhadap kelompok eksperimen bepap@&rapan pendekatan
problem posing.
Dalam penelitian ini terdapat kelompok eksperimem &kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuarujpa pembelajaran

matematika dengan penerapan pendekptahlem posing dalam kelompok
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kecil, sementara itu kelompok kontrol tidak mendgpalakuan khusus. Pada
kedua kelompok tersebut akan dibandingkan kemampgapikir kreatif
siswa. Pengelompokkan subjek pada penelitian ian akakukan secara acak

kelas (A) kemudian mendapatkaretes (O) danpostest (O).

. Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisS\dA Negeri 1

Padalarang kelas X tahun ajaran 2010/2011 semgatgit yang berjumlah

sembilan kelas (X 1, X 2, X 3, X 4, X 5, X 6, XX,8 dan X 9) dengan rata-

rata banyaknya siswa tiap kelas adalah 40 orangapéd beberapa
pertimbangan dipilihnya siswa SMA Negeri 1 Padalgr&elas X sebagai
populasi dalam penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Kemampuan akademik siswa kelas X tergolong heterogengan
komposisi setiap kelasnya 25% siswa pandai, 50¥assedang, dan 25%
siswa kurang.

2. Terdapat materi yang dianggap tepat disampaikamkuniengetahui
pengaruh penerapan pendekagamoblem posing dalam pembelajaran
matematika terhadap peningkatan kemampuan bekpédaif siswa SMA,
yaitu sistem persamaan linear.

Berdasarkan desain penelitian yang telah dibahbsliganya, maka
dalam penelitian ini digunakan dua kelas sebagapsh Satu kelas sebagai
kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat penabatanatematika dengan

pendekatamproblem posing dalam kelompok kecil, dan kelas lainnya sebagai
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kelas kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran kosieaal. Untuk itu
dilakukan pengambilan sampel secara acak, yaitugamhil dua kelas dari
sembilan kelas X yang ada SMA Negeri 1 Padalaramgdiperoleh kelas X 1
dan X 3 sebagai sampel. Dari kedua kelas tersetbamjatnya dipilih secara
acak, kelompok kontrol dan eksperimen sehinggardigle kelas X 3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X 1 sebagai kelas Kontro

Banyaknya siswa yang termasuk kelas eksperimeraladéd siswa
sedangkan kelas kontrol 41 siswa. Karena krites\as yang menjadi subyek
dalam penelitian ini hanyalah para siswa yang nieriglima pertemuan
pembelajaran yang terdiri atas pretes, tiga per@@npuoses pembelajaran dan
postes, sehingga banyaknya siswa di kelas eksperew@lah 35 orang,

sedangkan di kelas kontrol sebanyak 35 orang.

. Instrumen Penelitian

Alat atau instrumen penelitian adalah alat bantagyaipilih dan
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkéorinasi agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan mudah. Instrumerg ydigunakan dalam
penelitian ini berupa tes dan non tes.
1. Teskemampuan berpikir kreatif

Menurut Webster’s collegiate, tes merupakan seraagkpertanyaan,
latihan atau alat lain yang digunakan untuk menguketerampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan, dan bakatdianiliki oleh individu

atau kelompok (Suherman: 2003).
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Tes kemampuan berpikir kreatif ini berbentuk saalan yang disusun
untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuanikirekyeatif siswa
berdasarkan ciri-ciri berpikir kreatiffluency, flexibility, originality dan
elaboration. Tes kemampuan berpikir kreatif diberikan padat sadelum
perlakuan gretest) dan setelah mendapat perlakugositest). Setiap soal
padapretest dan posttest identik. Tujuanpretest adalah untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir kreatif siswa, sedangs@sttest untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa setelah pembelajatengan pendekatan
problem posing dalam kelompok kecil.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes tetstikonsultasikan
terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. Selargusoal tes diujicobakan
pada siswa di luar sampel penelitian yang pernampe&jari materi Sistem
Persamaan Linear yaitu siswa kelas XlI IPA 4 SMA #&ied Padalarang
sebanyak 42 siswa. Uji coba soal tes dilaksanaka@a panggal 4 November
2010. Data yang diperoleh dari hasil uji coba keianuddiolah dengan
menggunakan bantuaoftware Anates tipe uraian untuk mengetahui validitas
butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda, darekedkesukaran butir soal.
Selengkapnya hasil analisis uji coba soal dipapaskdagai berikut.

a. Validitas Butir Soal
Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alat eteis mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Olafen& itu
keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketegatapvaluasi itu

dalam melakukan fungsinya (Suherman, 2003:102).
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Untuk menentukan validitas empirik soal, dihituragksien validitas-,,,

dengan rumus:

- nxy—E0EY)
xy —
Joze-ct)mzy-gp?)

Keterangan:

T4y, = koefisien korelasi antara variabétian variabe¥
n = banyak subjek (testi)

x = skor item/butir soal

y = skor total

Pada penelitian ini, nilai(r,,) diartikan sebagai koefisien validitas
sehingga kriterianya dapat ditunjukkan dalam téleeikut ini (Suherman,
2003:113).

Tabel 3.1
Interpretasi Koefisen Validitas Butir Soal

Nilai Keterangan

0,90 =7, =<1,00 | Validitas sangat tinggi

0,70 <1y, < 0,90 | Validitas tinggi

0,40 <1, < 0,70 | Validitas sedang
0,20 <1y, < 0,40 | Validitas rendah

0,00 <1y, <0,20 | Validitas sangat rendah
Ty < 0,00 Tidak valid

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan aarfnates, dari data
hasil pengujian diperoleh validitas butir soal séppada Tabel 3.2 di

bawabh ini.
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Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal

Butir Soal My Kategori Kriteria
1 0,783 Valid Tinggi
2 0,763 Valid Tinggi
3 0,683 Valid Sedang
4 0,775 Valid Tinggi
5 0,735 Valid Tingai

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa koefisienekasi (r,) butir soal
nomor 1, 2, 4 dan 5 lebih dari 0,7 atau dengan leatavaliditas butir soal
tersebut tinggi. Sedangkan butir soal nomor 3 ki korelasi(r,,)
lebih dari 0,6 atau dengan kata lain validitasrsal tersebut sedang. Ini
berarti setiap butir soal mampu mengevaluasi derigpat kemampuan
yang dievaluasi.

. Realibilitas Tes

Suatu alat evaluasi (tes dan non-tes) disebeliabel jika hasil
evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan knsubyek yang sama.
Istilah relatif tetap di sini dimaksudkan tidak &&gama, tetapi mengalami
perubahan yang tak berarti (tidak signifikan) daisab diabaikan
(Suherman, 2003:131).

Untuk mencari koefisien reliabilitas(r;;) digunakan rumus alpa

(Suherman, 2003: 148), yaitu:

ru= () (1-%%)

Keterangan:

r11= koefisien reliabilitas



n = banyaknya butir soal

¥ s;2 = jumlah varians skor setiap item

s.2 = varians skor total

Untuk mencari varians (Suherman, 2003: 154) diganakmus:

2_(En?
SZ — Xx n

n

Keterangan:
s2 =varians item
x = skor item

n = jumlah responden
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Guilford (Suherman, 2003: 139) menyatakan bahwaerkai untuk

menginterpretasikan koefisien reliabilitas adalah:

Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Reliabilitas

K oefisien reliabilitas (r,, ) K eterangan
r1<0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<r1;<0,40 Reliabilitas rendah
0,40<r;<0,70 Reliabilitas sedang
0,70<r1;<0,90 Reliabilitas tinggi
0,90<r1,<1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan merag@n bantuan

Anates, diperoleh koefisien reliabilitas sebes@B0Menurut interpretasi

pada Tabel 3.3 di atas, derajat reliabilitas teeermasuk ke dalam kriteria

tinggi.
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c. Analisis Daya Pembeda Soal
Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebejauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakanaateisti (Siswa)
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeomeamrendah.

Daya pembeda soal dapat dihitung dengan menggumakars:

Dp =%
SMI
Keterangan:
X, = rata-rata kelompok atas
Xp = rata-rata kelompok bawah
SMI = skor maksimum ideal
Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikagadpembeda adalah

seperti pada tabel berikut (Suherman, 2003:161).

Tabel 34
Interpretasi Indeks Daya Pembeda Butir Soal

Nilai Keterangan
0,70< DP< 1,00 Sangat baik
0,40< DP< 0,70 Baik
0,20< DP< 0,40 Cukup
0,00< DP< 0,20 Jelek

DP < 0,00 Sangat jelek

Berikut ini merupakan tabel yang memperlihatkanilhasalisis daya

pembeda soal dengan bantuan Anates.
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Tabel 3.5
Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal

Butir Soal DP Kriteria
1 0,318 Cukup
2 0,545 Baik
3 0,511 Baik
4 0,477 Baik
5 0,420 Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa daya pemibetia soal nomor 2, 3,
4 dan 5 lebih dari 0,4 atau dengan kata lain dayabeda butir soal
tersebut baik. Sedangkan daya pembeda butir soabmd lebih dari 0,3
atau dengan kata lain daya pembeda butir soal n@énsokup. Ini berarti
setiap butir soal mampu membedakan antara tesiwd}pi yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemanmeudah.

Analisis Indeks Kesukar an

Soal yang baik perlu memiliki perbandingan jumla@mg tepat antara soal
sukar, sedang dan mudah. Derajat kesukaran suétusbal dinyatakan
dengan bilangan yang disebut indeks kesukatidinc(lty index).

Untuk mencari indeks kesukaran (IK) akan menggumalenus:

Xi
SMI

IK =
Keterangan:

X; = rata-rata skor jawaban soal ke-i
SMI = skor maksimum ideal soal ke-i

Untuk menginterpretasi indeks kesukaran, digunaketeria sebagai

berikut (Suherman, 2003:170).



Tabel 3.6
Interpretas Indeks Kesukaran Butir Soal
IK K eterangan

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK< 0,30 Soal sukar
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,70<IK < 1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Berikut ini- merupakan tabel yang memperlihatkanilhasalisis daya

pembeda soal dengan bantuan Anates.

Tabe 3.7
Hasil Uji Indeks Kesukaran Butir Soal
Butir Soal IK Kriteria
1 0,568 Soal Sedang
2 0,666 Soal Sedang
3 0,278 Soal Sukar
4 0,716 Soal Mudah
5 0,631 Soal Sedang

Dari Tabel 3.7 di atas dapat disimpulkan bahwarumsén tes yang

diujicobakan terdiri dari satu butir soal mudaha dwtir soal sedang dan

satu butir soal sukar.

Dari keempat kriteria di atas, telah ditunjukkara instrumen

tes yang diujicobakan memenuhi kriteria instrumangy baik, sehingga

instrumen ini cukup layak untuk digunakan dalamegtiéan.

. Angket

Angket merupakan sebuah daftar pertanyaan ataygiean yang

harus dilengkapi oleh seseorang yang akan dievalgsponden) dengan
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memilih jawaban atau menjawab pertanyaan melawal@n yang sudah
disediakan atau melengkapi kalimat dengan mengRuséffendi,

2006:107). Dalam penelitian ini, angket yang didamaterdiri atas 20
pernyataan untuk mengukur sikap siswa terhadap madilea dan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatalblem posing dalam

kelompok kecil. Skala penilaian yang digunakan adaSkala Likert
dengan empat pilihan, yaitu sangat tidak setujuS{STidak setuju (TS),
setuju (S) dan sangat setuju (SS). Dalam instrumerpilihan netral

dihilangkan agar respon yang diberikan oleh siswangarminkan
(memihak) ke arah sikap positif atau negatif. Arigke hanya diberikan

kepada siswa kelas eksperimen di akhir pertemuarb@l@jaran.

. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui sikap siswhatiap
pembelajaran matematika dengan pendekaieosblem posing dalam
kelompok kecil. Dengan wawancara ungkapan sikawasiserhadap
pembelajaran yang telah mereka rasakan sifatnyid leluasa, karena
wawancara yang digunakan adalah wawancara belakk (erstruktur)
dimana jawaban tidak dipersiapkan sehingga siswaraebebas dapat
mengemukakan pendapatnya. Wawancara dilakukan psgla kelas

eksperimen.
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D. Prosedur Penditian

Pada umumnya, prosedur penelitian ini dilakukaramatiga tahap

bebagai berikut:

1. Tahap Persiapan.

Tahap persiapan pada penelitian ini terdiri dari:

a.

b.

h.

Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.
Melakukan observasi ke lokasi penelitian.

Memilih- materi yang akan digunakan dalam penelitian

. Menyusun proposal penelitian yang kemudian diserkama

.. Membuat bahan ajar penelitian yang meliputi RencBefaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan LKS serta membuat instrupegrelitian.
Judgement bahan ajar dan instrumen penelitian oleh dosen

pembimbing.

. Mengajukan permohonan ijin pada pihak-pihak yanyaie seperti

Ketua Jurusan Pendidikan Matematika, Pembantu Dklden Kepala
Sekolah tempat penelitian dilaksanakan.
Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut.

a. Memberikan tes awal (pretes) kepada kelas eksperiden kelas

kontrol.
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b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan adelang
berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrolla Heelas
eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan meak@gun
pendekatarproblem posing dalam kelompok kecil, sedangkan pada
kelas kontrol pembelajaran yang dilakukan adalambstajaran
konvensional yang rutin dilakukan di sekolah.

c. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen.

d. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk neimgie sikap
siswa terhadap pembelajaran matematika dengan meakgan
pendekataiproblem posing dalam kelompok kecil.

e. Mengadakan wawancara terhadap beberapa siswa patls k
eksperimen.

f. Mengadakan postes kepada kelas eksperimen dankicgias| sebagai
evaluasi hasil pembelajaran.

. Tahap Analisis Data.

Pada penelitian ini, tahap analisis data terdiri: da

a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kaafitdari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang dipergéty bertujuan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini

. Tahap Pembuatan Kesimpulan.

Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan hasihelitgan

berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan.
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E. Prosedur Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yangkdikan adalah berupa
data kuantitatif dan data kualitatif. Adapun prasednalisis dari tiap data
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis dan pengolahan data kuantitatif dilakukaskengan
menggunakan uji statistik terhadap hasil data prgiestes, dan peningkatan
kemampuan siswagéin ternormalisadi dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Setelah data diperoleh, maka kahgselanjutnya adalah
menganalisis dan mengolah data. Data tersebut dapaing dengan bantuan
software SPSS versi 16.0 for Windows. Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:
a. Menguji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apalddta kedua
kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistr normal atau
tidak. Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwabasan data
berdistribusi normal maka pengujian dilanjutkan glemuji homogenitas.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakanShgpiro-Wilk karena
jumlah data lebih dari 30. Sedangkan jika hasilgogan menunjukkan
bahwa sebaran dari salah satu atau semua databeddistribusi normal,
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunk&mlah statistika

nonparametrik, yaitu dengan menggunakan Mann-Whitney. Uiji
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normalitas ini dilakukan terhadap skor pretes, g@stdan gain
ternormalisasi dari dua kelompok siswa (eksperidenkontrol).
Menguji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetatumsi yang
dipakai dalam pengujian kesamaan dua rata-ratgpémiten dari skor
pretes, postes, dayain ternormalisasi antara kedua kelompok (eksperimen
dan kontrol). Uji homogenitas dilakukan denganLgvene. Jika sebaran
data tidak normal, uji homogenitas ini tidak dipakatuk uji kesamaan
dua rata-rata independen.
Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetapakah antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol tertdaperbedaan
kemampuan atau tidak pada pokok-pokok yang meimgkais penelitian
setelah perlakuan diberikan. Uji kesamaan rata-dldékukan jika data
yang dianalisis berdistribusi normal dan homogeika Jdata yang
dianalisis berdistribusi normal tetapi tidak homogmaka digunakan uji
dua rata-rata. Dan jika data yang dianalisis tidekdistribusi normal dan
tidak homogen, maka digunakan uji statistik nonpestaik yaitu Mann
Whitney.
Analisis Data Gain Ternormalisas

Setelah data gain ternormalisasi diperoleh, mad&agkah
selanjutnya adalah menganalisis dan mengolah Bategolahan datgain

dalam hasil proses pembelajaran tidaklah mudah.aMamg sebenarnya
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dikatakangain tinggi dan mana yang dikatakgain rendah, kurang dapat
dijelaskan melalugain absolut (selisih antara skor postes dengan pretes).
Meltzer (Amalia, 2008 : 30) mengembangkan sebuadrraitif untuk
menjelaskargain yang disebubhormalized gain (gain ternormalisasi) yang
diformulasikan dalam bentuk seperti di bawah ini:

— skor
SKO s = SKOT i

skor

posttest pretest

Indeks gain (g) =

Gain  ternormalisasi  tersebut  diinterpretasikan  dengan
menggunakan kriteria yang diungkapkan oleh Hake glfan2008 : 31)
yang terdapat pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8
Kriteria I ndeks Gain

Indeks gain Kriteria
g> 0,70 Tinggi
0,70=g> 0,30 Sedang
0,30=g Rendah

2. Pengolahan data kualitatif
a. Analisis Data Angket
Angket diberikan dengan tujuan untuk mengetahypaes siswa terhadap

pembelajaran matematika dengan pendekptablem posing dalam kelompok
kecil. Untuk mengolah data yang diperoleh dari amgldilakukan dengan
menggunakan skala Likert. Setiap jawaban siswariddoe bobot sesuai dengan
jawabannya. Pembobotan yang dipakai sebagai berikut

= Untuk pernyataan positif

SS (Sangat Setuju) diberi skor 5
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S (Setuju) diberi skor 4
TS (Tidak Setuju) diberi skor 2
STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1

Untuk pernyataan negatif

SS (Sangat Setuju) diberi skor 1
S (Setuju) diberi skor 2
TS (Tidak Setuju) diberi skor 4

STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 5

Setelah setiap pernyataan diberi skor, setiap sidiagung skor
totalnya. Apabila skor totalnya lebih dari tiga, kassiswa tersebut memiliki
respons positif terhadap pembelajaran matematikg ydakukan. Apabila
skor total siswa kurang dari tiga, maka siswa tarsememiliki respons
negatif terhadap pembelajaran matematika yangukkak Apabila skor total
siswa sama dengan tiga, maka siswa tersebut lersgfmal terhadap
pembelajan matematika yang telah dilakukan.

Untuk melihat persentase respon siswa terhadap glajatan yang
dilakukan, digunakan rumus sebagai berikut:

p=t
n

Keterangan:
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban

n= Banyaknya responden
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Langkah selanjutnya adalah penaksiran data dengaggunakan
klasifikasi interpretasi persentase menurut Kuatjargrat (Amalia, 2006:
36).

Tabe 3.9
Klasifikas Interpretasi Perhitungan Persentase Angket

Besar Persentase Interpretas
0 % Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26 % - 49 % Hampir setengahnya
50 % Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76 % - 99 % Pada umumnya
100 % Seluruhnya

b. Analiss Data Pedoman Wawancara
Analisis pedoman wawancara dilakukan dengan mekafsiatau

mendeskripsikan jawaban-jawaban siswa ketika diwaasa.



